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Abstrak  

Bola voli merupakan permainan yang dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing 
tim berjumlah 6 pemain. Setiap pemain memiliki keterampilan khusus yakni sebagai 
pemukul, pengumpan dan libero. Permainan bola voli dimainkan satu bola yang dipantulkan 
dengan batas tiga kali sentuhan dari satu pemain ke pemain lain dengan cara passing yang 
diakhiri dengan pukulan smash pada tim lawan, dan untuk tim dipisahkan oleh ketinggian 
tertentu atau net. Dalam bermain bola voli diperlukan penguasaan Teknik Dasar dalam 
bermain Bola Voli salah satu teknik dasar yang perlu dikuasai dalam bola voli yaitu Servis 
Atas, Passing Bawah dan Smash. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik 
dasar servis atas, passing bawah, smash bola voli pada salah salah satu ekstrakurikuler 
sekolah yaitu pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda. 

Hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian menunjukan bahwa dari 15 siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 8 Samarinda, menunjukan bahwa 
teknik dasar servis atas dengan nilai rata-rata 7,73 dengan kategori cukup menjadi persentase 
tertinggi yaitu 40% sebanyak 6 siswa sehingga teknik servis atas bola voli berada pada 
kategori cukup. Pada passing bawah dengan nilai rata-rata 22,93 dengan kategori cukup 
menjadi persentase tertinggi yaitu 40% sebanyak 6 siswa sehingga passing bawah bola voli 
berada pada kategori cukup. Serta pada teknik dasar smash dengan nilai rata-rata 100,07 
dengan kategori kurang menjadi persentase tertinggi yaitu 40% sebanyak 6 siswa sehingga 
teknik smash bola voli masih berada dibawah rata-rata atau kategori kurang. Dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan teknik dasar bola voli pada siswa ekstrakurikuler 
SMP Negeri 8 Samarinda dalam kategori cukup. 
 
Kata Kunci: Bola Voli, Passing Bawah, Servis Atas, Smash. 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pendidikan jasmani adalah kegiatan yang dilakukan disekolah yang diberikan untuk peserta 

didik agar mengarah pada tingkah laku yang positif melalui aktivitas jasmani. Aktivitas 

jasmani inilah yang mempengaruhi potensi-potensi yang dimiliki peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah mulai dari tingkat pendidikan usia dini sampai 

pendidikan menengah. Dengan adanya aktivitas jasmani ini diharapkan tujuan pendidikan 
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yang meliputi ranah kognitif, afektif, fisik, dan psikomotorik dapat terwujud dengan baik. 

Bentuk aktivitas jasmani yang disajikan dalam pembelajaran pendidikan jasmani dapat 

berbentuk olah tubuh maupun permainan. Olahraga seperti atletik, senam, permainan, 

beladiri, dan akuatik, sedang non olahraga dalam bentuk bermain, modifikasi cabang 

olahraga, dan aktivitas jasmani lainnya(Bandi, 2011). 

Sekolah adalah lembaga yang selama ini dipercaya untuk mendidik anak-anak dan remaja 

sebagai peran membantu remaja mengisi waktu dengan kegiatan positif, misalnya olahraga. 

Cabang olahraga yang sedang digemari dikalangan masyarakat saat ini yaitu cabang olahraga 

bola voli, yang mana olahraga ini dapat dilakukan oleh semua kalangan, baik laki-laki 

ataupun perempuan. 

Menurut Sapulete, Fauzi, dan Haryawan (2021) Bola voli merupakan permainan yang 

dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing tim berjumlah 6 pemain. Setiap pemain 

memiliki keterampilan khusus yakni sebagai pemukul, pengumpan dan libero. Permainan 

bola voli dimainkan satu bola yang dipantulkan dengan batas tiga kali sentuhan dari satu 

pemain ke pemain lain dengan cara passing yang diakhiri dengan pukulan smash pada tim 

lawan, dan untuk tim dipisahkan oleh ketinggian tertentu atau net. Permainan bola voli saat 

ini mengalami perkembangan yang pesat terbukti dengan munculnya klub-klub pelajar dan 

atlet-atlet bola voli tingkat pelajar baik di tingkat sekolah menengah pertama, menengah atas, 

dan perguruan tinggi di indonesia. Ditunjang dengan seringnya diadakan turnamen dan event-

event pelajar dari tingkat daerah hingga tingkat nasional. 

Menurut Lestari(2016), Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar jam 

pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 

sekolah. Ekstrakurikuler seperti kesenian, pramuka, dan olahraga. Dari beberapa 

ekstrakurikuler, yang banyak diminati oleh siswa adalah ekstrakurikuler olahraga karena 

dilakukan di luar jam pelajaran sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

kebugaran jasmani siswa, karena olahraga menuntut remaja bergerak dinamis dan perilaku 

fisik yang bagus untuk melakukannya, selain itu untuk memperluas wawasan atau 

kemampuan olahraga agar mencapai tujuan prestasi olahraga yang diminatinya. Salah satu 

kegiatan ekstrakurikuler yang banyak diminati yaitu  bola voli. Kegiatan ekstrakurikuler yang 

diadakan untuk mencapai prestasi dari sekolah tersebut pada suatu kompetisi olahraga tingkat 

pelajar antar sekolah. 

Prestasi adalah hasil atas usaha yang dilakukan seseorang dan dapat dicapai dengan 

mengandalkan kemampuan intelektual, emosional, dan spiritual serta ketahanan diri dalam 

menghadapi situasi segala aspek kehidupan. Prestasi merupakan perilaku berorientasi tugas 

yang mengijinkan prestasi individu yang di evaluasi menurut kriteria dari dalam maupun dari 
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luar dan melibatkan individu untuk berkompetisi dengan orang lain menurut Maghfiroh 

dalam (Sholihah, 2021).  

Dalam perkembangan voli di Indonesia kini sudah banyak klub voli yang menjadi 

wadah pembinaan atlet muda mulai dari klub daerah sampai ke klub sekolah dengan latihan 

dan tujuan yang terencana dengan jelas. Di ekstrakurikuler sekolah, siswa dapat 

mengembangkan potensi olahraga khususnya bakat bermain bola voli yang dimilikinya. 

Usaha untuk mencapai prestasi yang baik maka diperlukan pembinaan prestasi yang 

terencana sejak usia dini lalu atlet muda yang memiliki semangat dan bakat dapat 

menentukan tercapainya prestasi atau kualitas pendidikan yang optimal dalam cabang 

olahraga. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di sekolah SMP Negeri 8 Samarinda 

pada saat kegiatan ekstrakurikuler yang aktif yaitu olahraga Futsal, Bola Basket, Bola Voli, 

Bulu Tangkis, Pramuka, Silat, dan Cricket. Disini penulis melakukan observasi terkhusus 

pada kegiatan ekstrakurikuler bola voli untuk mengetahui keterampilan siswa putra dalam 

melakukan teknik dasar dalam permainan bola voli. Dari empat teknik dasar dalam 

permainan bola voli yaitu servis, smash, passing, dan blocking penulis hanya mengambil tiga 

teknik dasar saja untuk diteliti, yaitu servis atas, smash, dan passing bawah. Penulis 

mengambil teknik dasar servis atas, smash, dan passing bawah dikarenakan pada saat 

melakukan observasi awal, penulis melakukan pengamatan langsung ke tempat kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung, saat di lapangan penulis melatih siswa putra  yang mengikuti 

ekstrakurikuler di SMP Negeri 8 Samarinda. Saat melatih siswa drill smash dan drill passing 

siswa melakukan dengan baik dan sesuai arahan, tetapi pada saat penulis melakukan latihan 

game situasi, latihan tidak berjalan passing tidak terarah, smash sering keluar dan servis 

banyak yang tidak melewati net.  

Pada saat penulis melakukan uji coba tes servis atas pada 15 siswa ekstrakurikuler, 

masing-masing siswa diberi lima kali kesempatan untuk melakukan servis atas dan didapat 

hasil akhir sebanyak 41,3% servis yang berhasil dari jumlah keseluruhan 15 siswa. Kemudian 

penulis melakukan uji coba tes smash dan masing-masing siswa diberi lima kali kesempatan 

untuk melakukan smash dan didapat hasil akhir sebanyak 42,67% smash yang berhasil dari 

jumlah keseluruhan 15 siswa. Lalu penulis melakukan uji coba tes yang terakhir yaitu tes 

passing bawah, masing-masing siswa diberi lima kali kesempatan untuk melakukan passing 

bawah dan didapat hasil akhir sebanyak 48% passing yang berhasil dari jumlah keseluruhan 

15 siswa. 

Kurangnya penguasaan teknik dasar servis atas, smash, dan passing bawah bola voli sangat 

berpengaruh, untuk mengatur sebuah serangan pun masih kurang maksimal dan dari yang 
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penulis ketahui selama bermain voli, dukungan dari teknik dasar itu sangat besar dalam suatu 

permainan bola voli dalam pola pertahanan maupun dalam pola penyerangan. Dan hasil 

wawancara terhadap pelatih atau guru yang mendampingi ekstrakurikuler bahwa siswa yang 

memilih mengikuti ekstrakurikuler bola voli ini belum pernah dilakukan tes oleh pelatih 

seberapa tinggi keterampilan teknik dasar smash, servis, dan passing dalam bola voli yang 

mereka miliki. Sehingga perlunya dilakukan tes untuk mengetahui hasil keterampilan teknik 

dasar bola voli masing-masing siswa.  

Berdasarkan penjabaran tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui dan membuktikan 

secara ilmiah mengenai sejauh mana keterampilan teknik dasar smash, servis atas, dan 

passing bawah bola voli pada siswa putra ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda dan 

membantu pelatih untuk mengevaluasi kekurangan yang ada pada siswa putra ekstrakulikuler 

SMP Negeri 8. Untuk membuktikan secara ilmiah penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Teknik Dasar Bola Voli Pada Siswa Ekstrakurikuler SMP 

Negeri 8 Samarinda”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif tentang 

pengukuran keterampilan servis atas, passing bawah, dan smash pada siswa putra 

ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 8 Samarinda. Menurut Jaya (2020:12) penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan temuan terbaru yang diperoleh dengan 

prosedur secara statistik atau pengukuran kuantifikasi.  

Dalam penelitian ini jenis penelitian kuantitatif yang digunakan adalah penelitian secara 

deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari tahu terkait nilai dari masing-

masing variabel (Jaya, 2020:27). Adapun pengolahan data yang dilakukan dengan 

menggunakan nilai mean, median, modus, standar deviasi, nilai minimum, frekuensi, dan 

persentase. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil tes terhadap siswa peserta ekstrakurikuler bola voli pada siswa SMP N 8 

Samarinda. Semua data terkumpul dilakukan analisis data dengan perhitungan statistik secara 

deskriptif. 

a. Hasil tes servis atas 

Hasil analisis deskriptif pada teknik dasar keterampilan servis atas bola voli dengan 

menggunakan SPSS menghasilkan nilai sebagai berikut 
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Tabel Norma Penilaian Servis Atas 

Skala 
Batas 

Skor 

Rentang 

Skor 

Frekue

nsi 

Persentase 

(%) 
Nilai 

Keteran

gan 

X + 1,8 

(S) 

7,73 

+1,8(5,637

)=18 

18 – keatas 1 6,67% A 
Sangat 

Baik 

X + 0,6 

(S) 

7,73 + 

0,6(5,637)

=11 

11 - 17 4 26,67% B Baik 

X – 0,6 

(S) 

7,73- 

0,6(5,637)

=4 

4 - 10 6 40,00% C Cukup 

X – 1,8 

(S) 

7,73- 

1,8(5,637)

=-2,4 

-2,4 - 3 4 26,67% D Kurang 

  
-2,4 – 

kebawah 
0 0% E 

Sangat 

Kurang 

Jumlah  100,00%   

Sumber: Data diolah SPSS Statistic versi 23.0 

 

b. Hasil tes passing bawah 

Hasil analisis deskriptif pada teknik dasar keterampilan passing bawah bola voli dengan 

menggunakan SPSS menghasilkan nilai sebagai berikut 

Statistika Deskriptif Tes Passing Bawah 

N Min Max Mean Standar Deviasi Variansi 

15 6 50 22,93 14,063 197,781 

Tabel Statistika Deskriptif Teknik Dasar Passing Bawah 

Sumber: Data diolah SPSS Statistic versi 23.0 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat kemampuan passing bawah 

siswa ekstrakurikuler bola voli di SMPN 8 Samarinda dengan rata-rata sebesar 22,93 dan 

standar deviasi sebesar 14,063. Adapun skor terendah adalah 6 dan skor tertinggi adalah 50. 
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Tabel Norma Penilaian Passing Bawah 

Skala 
Batas 

Skor 

Rentang 

Skor 

Frek

uensi 

Persent

ase (%) 
Nilai 

Keteran

gan 

X + 1,8 

(S) 

22,93 

+1,8(14,06

) 

=48 

48 – 

keatas 
2 13,33% A 

Sangat 

Baik 

X + 0,6 

(S) 

22,93+ 

0,6(14,06)

=31 

31 – 47 2 13,33% B Baik 

X – 0,6 

(S) 

22,93- 

0,6(14,06)

=14 

14 – 30 6 40,00% C Cukup 

X – 1,8 

(S) 

22,93- 

1,8(14,06)

=-2 

-2 – 13 5 33,33% D Kurang 

  
-2 – 

kebawah 
 0% E 

Sangat 

Kurang 

Jumlah  
100,00

% 
 

100,00

% 

Sumber: Data Hasil Analisis SPSS Statistic versi 23.0 

c. Hasil tes smash 

Hasil analisis deskriptif pada teknik dasar keterampilan smash bola voli berdasarkan total 

skor dari waktu dan skor ketentuan dengan menggunakan SPSS menghasilkan nilai sebagai 

berikut 

Tabel Statistika Deskriptif Teknik Dasar Smash 

Statistika Deskriptif Tes Passing Bawah 

N Min Max Mean Standar Deviasi Variansi 

15 84 114 100,07 9,580 91,781 

 

Sumber: Data diolah SPSS Statistic versi 23.0 
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Berdasarkan Tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat kemampuan smash siswa 

ekstrakurikuler bola voli di SMPN 8 Samarinda yang diperoleh dari total skor pada waktu 

dan skor ketentuan didapatkan rata-rata sebesar 100,07 dan standar deviasi sebesar 9,580. 

Adapun skor terendah adalah 84 dan skor tertinggi adalah 114. 

Tabel Norma Penilaian Smash 

Skala 
Batas 

Skor 

Rentang 

Skor 

Freku

ensi 

Persenta

se (%) 
Nilai 

Ketera

ngan 

X + 1,8 

(S) 

100,07 

+1,8(9,58

) 

=117 

117 – 

keatas 
0 0% A 

Sangat 

Baik 

X + 0,6 

(S) 

100,07+ 

0,6(9,58

)=106 

106 – 

116 
5 33,33% B Baik 

X – 0,6 

(S) 

100,07- 

0,6(9,58

)=94 

94 – 105 4 26,67% C Cukup 

X – 1,8 

(S) 

100,07- 

1,8(9,58

)=83 

83 – 93 6 40,00% D Kurang 

  
83 – 

kebawah 
0 0% E 

Sangat 

Kurang 

Jumlah  100,00%   

Sumber: Data diolah dari data peneliti, 2023 

Tabel Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Variabel Tes Statistik Asymp.Sig 

(2-tailed) 

Keterangan 

Servis Atas 0.221 0.048 Normal 

Passing Bawah 0,197 0,122 Normal 

Smash 0,170 0,200 Normal 

                  Sumber: Data diolah SPSS Statistic versi 23.0 
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Berdasarkan Tabel diatas dari hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov 

didapatkan hasil dari variabel Servis Atas Asymp.Sig sebesar 0,049 > 0,03, variabel Passing 

bawah sebesar 0,122 > 0,03 dan variabel Smash sebesar 0,200 > 0,03 hal ini menjadi dasar 

pengambilan keputusan bahwa data tiap variabel residual berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

2. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian yang telah dianalisis dengan menggunakan 

program SPSS dan rumus persentase, maka dapat diuraikan dengan beberapa penjelasan 

tentang hasil pencapaian dari servis atas, passing bawah dan smash pada tes keterampilan 

teknik dasar bola voli pada siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 9 Samarinda sebagai berikut. 

1. Hasil Setiap Kategori Teknik Dasar Servis Atas Bola Voli Pada Siswa 

Ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda 

Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif pada penilaian analisis teknik Servis atas bola 

voli Pada Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda Berada pada kategori cukup, hal 

ini sesuai dengan data hasil tes di lapangan yang telah dipaparkan sebelum nya dan juga 

berdasarkan hasil analisis yang berkaitan erat dengan penguasaan teknik dasar servis atas saat 

melakukan tes dalam permainan bola voli pada siswa ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 8 

Samarinda. 

2. Hasil Setiap Kategori Teknik Dasar Passing Bawah Bola Voli Pada Siswa 

Ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda 

Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa analisis teknik passing 

bawah bola voli Pada Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda berada pada kategori 

cukup. Teknik dasar passing bawah dikatakan sangat baik berdasarkan teori yaitu dengan 

gerakan teknik dasar passing bawah harus sudah benar, kemudian kaki tidak keluar dari garis 

lapangan tes saat melakukan passing dan bola yang di passing harus melewati batas minimal 

tinggi yang telah ditentukan dalam aturan tes. 

3. Teknik Dasar Smash Bola Voli Pada Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 8 

Samarinda 

Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa analisis teknik smash bola 

voli Pada Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda masih berada pada kategori 

kurang atau dibawah rata-rata. Teknik Dasar Smash menjadi tindakan smash ini dilakukan 

ketika bola sedang melambung di atas net baik yang dihasilkan dari umpan atau passing 

teman sepermainan atau bola yang berasal dari arah lawan yang dimanfaatkan untuk 

melakukan pukulan keras. Smash diharapkan menjadi pukulan yang utama dalam 
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penyerangan dalam usaha membuat kemenangan sehingga perlu adanya teknik Dasar Smash 

yang baik (Dwi Pratiwi,2020). 

4. Teknik Dasar Servis Atas, Passing Bawah, Smash Bola Voli Pada Siswa 

Ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda 

Berdasarkan hasil analisis tersebut hal ini menandakan bahwa Teknik dasar bola voli pada 

siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda secara keseluruhan termasuk pada kategori 

cukup. Hal ini sesuai dengan data hasil tes di lapangan yang telah dipaparkan sebelum nya 

dan juga berdasarkan hasil analisis yang berkaitan erat dengan penguasaan teknik dasar 

permainan bola voli pada siswa ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 8 Samarinda walaupun 

pada teknik dasar smash masih dalam kategori kurang namun secara keseluruhan baik teknik 

dasar servis atas maupun passing bawah masuk pada kategori cukup. 

 

D. KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian ini dan analisis data penelitian mengenai keterampilan teknik 

dasar servis atas, passing bawah dan smash dalam permainan bola voli pada siswa 

ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda maka dapat diambil  kesimpulan bahwa, 

keterampilan teknik dasar servis atas, passing bawah dan smash bawah bola voli siswa 

ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Samarinda sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa analisis teknik Servis Atas pada 15 

sampel mendapatkan nilai rata-rata 7,73 berada pada rentang skor 4-10, bila dipresentasikan 

mendapatkan nilai 40,00% termasuk dalam kategori cukup.  

2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa analisis teknik Passing bawah pada 15 

sampel mendapatkan nilai rata-rata 22,93 berada pada rentang skor 14-30, bila 

dipresentasikan mendapatkan nilai 40,00% termasuk dalam kategori cukup. 

3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa analisis teknik Smash pada 15 sampel 

mendapatkan nilai rata-rata 100,07 berada pada rentang skor 94-105, bila dipresentasikan 

mendapatkan nilai 26,67%. Namun kategori terbanyak justru ada pada kategori kurang yaitu 

40% sebanyak 6 siswa, sehingga teknik dasar smash masuk dalam kategori kurang. 
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